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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1.  Hasil Penelitian
1.1.1. Siklus I
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 pada materi penggunaan media gambar karikatur untuk mengunkapkan gagasan siswa yang terdiri dari tiga siklus. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kalaborasi dengan observasi (guru Bahasa Indonesia) yang membantu selama penelitian berlangsung. Pelaksanaan tindakan I dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah disusun, dimana peneliti bertindak sebagai guru. Peneliti melaksanakan pembelajaran seperti yang telah disusun dalam RPP. Adapun  langkah-langkah pembelajaran  menggunakan  metode  pembuatan bentuk karikatur sebagai berikut:
1) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa.
2) Guru mengadakan presensi
3) Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran misalnya gambar, alat, peraga, lembar kerja siswa (LKS) dan bahan ajar.
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu  pembuatan bentuk karikatur berdasarkan bentuk gambar, tema, kecerdasan  emosional dan apresiasi gambar.
5) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (menggali pengetahuan persyaratan) dengan serangkaian pertanyaan:
Contoh:
Anak-anak, siapa yang tahu apa itu gambar karikatur?
6) Guru menuliskan contoh gambar karikatur pendidikan kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari gambar karikatur tersebut.
7) Guru menjelaskan materi mengenai gambar karikatur dalam tulisan.
8) Guru meminta siswa untuk berkelompok dengan anggota masing-masing 5-6  orang siswa.
9) Guru membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.
10) Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang beberapa gambar karikatur, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari gambar karikatur yang ada dalam LKS tersebut.
11) Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
12) Guru berkeliling memberikan bimbingan kepada kelompok yang memerlukannya.
13) Guru mengundi nomor kelompok yang akan maju untuk mempersentasikan hasil kelompoknya.
14) Guru mengundi kembali nomor kelompok dan nomor siswa yang lain.
15) Guru meminta pada setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya dengan mempersentasikan di depan kelas.
16)  Guru memberikan penguatan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
17) Kemudian, guru menyuruh siswa untuk mengambar karikatur serta menggunakan kata-kata dalam gambar tersebut.

1.1.1.1.  Tahap Perencanaan Untuk Melaksanakan Pelajaran
Penelitian dan observasi serta pembimbing berdiskusi tentang  hasil mengajar pratindakan. Adapun isi dari diskusi yang dilakukan yaitu: membuka internet untuk contoh gambar karikatur. Inti kegiatan tim peneliti menghasilkan RPP sebagai berikut.
Tim melakukan perevisian  RPP  yang sudah tersedia untuk digunakan dalam  siklus I. RPP tersebut dapat dilihat sebagai berikut:



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS I
Sekolah			: SMK Negeri 1 Lolofitu Moi 
Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester		: XII/1
Standart Kompentensi		: Kritik dan Humor dalam media gambar karikatur
Waktu				: 2 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompentensi Dasar
Memahami struktur dan kaidah media gambar karikatur baik melalui lisan maupun tulisan

B. Tujuan Pembelajaran
· Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur
· Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas
· Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat
· Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) Dengan tepat dan indah dalam teks karikatur
· Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat menulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi ^krisis^ reaksi
· Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi
· Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi
· Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi ^ krisis ^ reaksi
· Siswa dapat mempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia
· Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen…)

C. Karakter Siswa  yang  diharapkan
Dapat bertanggung  jawab, sikap peduli, responsif dan santun.

D. Materi Pokok
Media gambar karikatur

E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran aktif, kratif, efektif dan menyenangkan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan siswa untuk memimpin doa
b. Guru mengecek kehadiran siswa
c. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan di capai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik 
d. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor mengenai layanan public.
e. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan setruktur anekdot yang telah di baca.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Kegiatan Inti (65 menit)
g. Guru menugaskan siswa untuk membaca teks KUHP dalam karikatur..
h. Guru menugaskan siswa untuk menjawab pertanyaan secara lisan yang berkaitan dengan teks karikatur  KUHP dalam karikatur.
i. Guru menugasi siwa mengidentifikasi struktur teks karikatur.
j. Siswa menemukan Struktur teks karikatur dalam teks KUHP dalam teks karikatur. 
a. Guru menjelaskan Struktur teks Anekdot.: Abstraksi, Orientasi, Krisis, Reaksi, Koda, dalam Teks KUHP dalam karikatur.
b. Guru menanyakan reaksi siswa terhadap plesetan dalam teks KUHP dalam karikatur. 
c. Guru memberikan penegasan untuk bersikap positif akan perbedaan reaksi terhadap masalah plesetan tersebut.
d. Guru menanyakan Struktur teks karikatur  hukum peradilan.
e. Siswa menganalisi struktur teks karikatur  hukum peradilan dengan menuliskan satu atau dua kalimat pendek beserta nomor paragrapnya.
f. Siswa mengidentifikasi partisipan dalam teks  karikatur  hukum peradilan.
g. Siswa mencari contoh lain dalam karikatur  yang berupa sindiran dengan penggunaan lawan kata.
h. Siswa menyatakan urutan, akibat, dan yang diganti dengan penggunaan kata-kata sinonim dalam teks karikatur  hukum peradilan.
i. Siswa membacakan teks karikatur  yang ditemukannya.

Kegiatan Inti (15 menit)
a. Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang baru dipelajari
b. Guru memberikan tes kepada siswa
c. Guru memberikan tugas rumah (PR)
d. Guru menyampaikan arahan untuk pertemuan selanjutnya
e. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang baik di rumah.

Penilaian
Tabel 5. Indikator Penilaian Siklus I
	Indikator pencapaian
	Teknik penilaian
	Bentuk instrumen
	Contoh intrumen

	· Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur.
· Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas.
· Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat
· Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) Dengan tepat dan indah dalam teks karikatur
· Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat menulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapatmempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia
· Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen…)
	- Tertulis
- Portofolio
	Lembar penilaian produk
	- Buatlah media gambar karikatur berdasarkan bahasa lisan yang dapat menciptakan teks karikatur. 



Aspek Penilaian
Tabel 6. Aspek Substansi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis
	30
	

	2.
	Kesesuaian gambar karikatur dengan gagasan
	30
	

	Jumlah 
	60
	



	Tabel 7. Aspek Pemahaman
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Bentuk gambar
	10
	

	2.
	Tema
	10
	

	3.
	Kecerdasan emosional
	10
	

	4.
	Apresiasi gambar
	10
	

	Jumlah 
	40
	



	RPP  yang  disusun ini sudah dilaksanakan di kelas. Hasilnya dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa.

1.1.1.2. Tahap perencanaan untuk melaksanakan pelajaran
Peneliti mengajar berdasarkan RPP yang diamati observasi dibantu guru kelas dan menggunakan sranan media. Guru melaksanakan pengajaran media gambar karikatur dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Indikator penilaian penggunaan media gambar karikatur yang dibuat siswa ini terletak pada RRP (terlampir).
1. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik.
2. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor  mengenai layanan publik.
3. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan setruktur anekdot yang telah dibaca.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

1.1.1.3. Tahap observasi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
Observer melakukan observasi aktivitas siswa. Siswa menunggu guru bahasa Indonesia, ternyata mereka melihat kedatangan peneliti. Kondisi kelas tidak terlihat kesiapan siswa untuk menerima pelajaran dari peneliti. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan  diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut ini:
1. Ketika melaksanakan tindakan yaitu :
· Tindakan pembiasaan menggunakan media gambar karikatur.  
· Tindakan membuat teks. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan menggunakan  media gambar karikatur di dalam kelas siswa berdasarkan instruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang mengamati kegiatan penggunaan media gambar karikatur di kelas.
2. Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menggunakan media gambar karikatur yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa masih terdapat siswa yang tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa selalu mengganggu temannya dengan menyimpan bahan media gambar sehingga siswa sibuk mencarinya, masih ada siswa bermain-main, dan pada saat mau membuat gambar karikatur merasa tidak percaya diri, sehingga teks atau kalimat yang akan ditulis tidak sesuai ceritanya. Ada juga siswa yang gambarnya jelek sehingga masih merasa malu dilihat orang. Guru menjawab “Tidak apa-apa, hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang melihat adalah teman-temanmu”. 
3. Menurut hasil pengamatan bahwa siswa diasumsikan  mampu menggambarkan dan menulis teks dengan ide cerita terhadap penggunaan media gambar karikatur.
Selanjutnya pengamatan seorang guru selama penelitian melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari hasil pengamatan yang diperoleh. Selain itu juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa, artinya siswa dibiarkan bercerita, ada juga siswa yang permisi keluar atau ke toilet. Adapun pengamatan yang lain seperti:
1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran mengambar dan menulis teks pada media gambar karikatur setelah hasil pengamatan. Siswa tidak diberi kesempatan untuk istirahat sejenak akhirnya suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.
2. Menurut hasil pengamatan juga, kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Disaat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehinga kata-kata dalam menyampaikan materi tidak teratur.
3. Menurut hasil penelitian terhadap peneliti pada saat mengajar ialah: penggunaan media gambar karikatur tidak terlihat menarik sehingga siswa kurang termotivasi untuk membuat gambar dan tulisan teks karikatur di depan kelas.
Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran penggunaan media gambar karikatur berlangsung ketika siswa diamati. Pelaksanaan pembelajaran  dengan penggunaan media gambar karikatur tidak optimal karena dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan guru memberikan antara lain:
· Membuat teks karikatur
· Penyampaian guru tentang cara penggunaan media gambar karikatur.
	Setelah mengimplementasikan tindakan pembelajaran pada siklus I, pelaksanaan observasi dan tes maka diperoleh aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berturut-turut sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Aktif) Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SA
	A
	CA
	KA

	1
	AD
	
	 
	 
	

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	 
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	 
	
	 
	

	9
	DM
	 
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	 

	11
	DB
	 
	
	
	 

	12
	DP
	 
	 
	
	 

	13
	ED
	 
	
	
	 

	14
	EP
	 
	
	 
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	 
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	

	21
	KL
	
	 
	 
	

	22
	LM
	
	 
	 
	

	23
	LI
	
	 
	
	 

	24
	ME
	
	 
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	
	 
	 

	31
	NU
	
	
	 
	 

	32
	NY
	
	 
	 
	

	33
	PK
	
	 
	 
	

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	 
	
	 
	 

	Jumlah
	7
	15
	5
	8

	Persentase
	    20,00 
	    42,86 
	    14,29 
	    22,86 



Keterangan:
SA	= Sangat Aktif
A	= Aktif
C	= Cukup Aktif
KA	= Kurang Aktif

	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 7 siswa atau 20,00% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori aktif, 5 siswa atau 14,29% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan 8 siswa atau 22,86% termasuk dalam kategori kurang aktif.

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Kreatif) Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Kreatif

	
	
	SK
	K
	CK
	KK

	1
	AD
	
	 
	
	 

	2
	AI
	
	
	
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	 
	
	 

	6
	AS
	
	 
	
	 

	7
	BB
	 
	
	 
	

	8
	DE
	 
	
	 
	

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	
	
	
	 

	11
	DB
	 
	
	
	 

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	 
	
	
	 

	14
	EP
	 
	
	 
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	 
	
	 

	18
	HM
	
	
	
	 

	19
	HG
	
	
	
	 

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	 
	 
	 

	22
	LM
	
	
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	
	 

	30
	ND
	
	 
	
	 

	31
	NU
	
	 
	
	 

	32
	NY
	
	 
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	 
	
	 
	

	35
	RD
	 
	
	 
	

	Jumlah
	7
	9
	15
	4

	Persentase
	      20,00 
	    25,71 
	    42,86 
	    11,43 



Keterangan:
SK	= Sangat Kreatif
K	= Kreatif
CK	= Cukup Kreatif
KK	= Kurang Kreatif

	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif terdapat 7 siswa atau 20,00% yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, 9 siswa atau 25,71% yang termasuk dalam kategori kreatif, 15 siswa atau 42,86 % yang termasuk dalam kategori cukup kreatif dan 4 siswa atau 11,43 % termasuk dalam kategori kurang kreatif.

Tabel 10.
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Efektif) Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Efektif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	AD
	
	
	 
	 

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	 
	
	 

	7
	BB
	
	
	
	 

	8
	DE
	
	
	
	 

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	

	11
	DB
	 
	
	
	 

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	
	
	 

	15
	EDH
	
	
	 
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	 
	
	 

	18
	HM
	
	
	 
	

	19
	HG
	
	
	 
	

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	
	 

	23
	LI
	
	 
	
	 

	24
	ME
	
	 
	
	 

	25
	MN
	
	
	
	 

	26
	MW
	
	 
	
	 

	27
	MM
	
	 
	
	 

	28
	MJ
	
	
	
	 

	29
	MI
	
	 
	
	 

	30
	ND
	
	 
	
	 

	31
	NU
	
	 
	 
	

	32
	NY
	
	 
	 
	

	33
	PK
	
	 
	 
	

	34
	PB
	 
	
	 
	 

	35
	RD
	 
	
	 
	 

	Jumlah
	7
	8
	13
	7

	Persentase
	    20,00 
	    22,86 
	    37,14 
	    20,00 



Keterangan :
SE	= Sangat Efektif
E	= Efektif
CE	= Cukup Efektif
KE	= Kurang Efektif

	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 7 siswa atau 20,00% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 8 siswa atau 22,86% yang termasuk dalam kategori efektif, 13 siswa atau 37,14% yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan 7 siswa atau 20,00 % termasuk dalam kategori kurang efektif.

Tabel 11
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Menyenangkan)                     
 Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Menyenangkan

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	AD
	
	
	 
	 

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	 
	
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	
	
	 
	 

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	

	11
	DB
	 
	
	
	

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	 
	
	
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	 
	
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	 
	 
	 

	25
	MN
	 
	
	 
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	 
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	 
	
	 

	31
	NU
	
	 
	
	 

	32
	NY
	
	 
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	
	
	 
	 

	Jumlah
	12
	15
	6
	2

	Persentase
	    34,29 
	    42,86 
	    17,14 
	      5,71 



Keterangan:
SM	= Sangat Menyenangkan
M	= Menyenangkan
CM	= Cukup Menyenangkan
KM	= Kurang Menyenangkan

	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 12 siswa atau 34,29% yang termasuk dalam kategori sangat menyenangkan, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori menyenangkan, 6 siswa atau 17,14% yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan 2 siswa atau 5,71 % termasuk dalam kategori kurang menyenangkan.

Tabel 12
Rangkuman Hasil Observasi Aktivitas Siswa                     
 Pada Siklus I
	No
	Aktivitas Yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	
	
	
	
	

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	7
	20,00

	
	
	Aktif
	15
	42,86

	
	
	Cukup Aktif
	5
	14,29

	
	
	Kurang Aktif
	8
	22,86

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	7
	20,00

	
	
	Kreatif
	9
	25,71

	
	
	Cukup Kreatif
	15
	42,86

	
	
	Kurang Kreatif
	4
	11,43

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	7
	20,00

	
	
	Efektif
	8
	22,86

	
	
	Cukup Efektif
	13
	37,14

	
	
	Kurang Efektif
	7
	20,00

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	12
	34,29

	
	
	Menyenangkan
	15
	42,86

	
	
	Cukup Menyenangkan
	6
	17,14

	
	
	Kurang Menyenangkan
	2
	5,71



1.1.1.4. Kemampuan Menggunakan Media gambar karikatur
Untuk mengetahui kemampuan menggunakan media gambar karikatur siswa melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka pada akhir siklus I diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus I ini dihadiri 35 orang siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 dan tidak ada siswa yang tidak hadir. Kemampuan menggunakan media gambar karikatur selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 13
Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur                   
 Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	AD
	30
	Tidak Tuntas

	2
	AI
	70
	Tuntas

	3
	AR
	70
	Tuntas

	4
	AK
	90
	Tuntas

	5
	AM
	50
	Tidak Tuntas

	6
	AS
	80
	Tuntas

	7
	BB
	50
	Tidak Tuntas

	8
	DE
	20
	Tidak Tuntas

	9
	DM
	40
	Tidak Tuntas

	10
	DK
	10
	Tidak Tuntas

	11
	DB
	20
	Tidak Tuntas

	12
	DP
	30
	Tidak Tuntas

	13
	ED
	80
	Tuntas

	14
	EP
	60
	Tidak Tuntas

	15
	EDH
	40
	Tidak Tuntas

	16
	HR
	50
	Tidak Tuntas

	17
	HT
	40
	Tidak Tuntas

	18
	HM
	30
	Tidak Tuntas

	19
	HG
	30
	Tidak Tuntas

	20
	JE
	60
	Tidak Tuntas

	21
	KL
	50
	Tidak Tuntas

	22
	LM
	40
	Tidak Tuntas

	23
	LI
	60
	Tidak Tuntas

	24
	ME
	40
	Tidak Tuntas

	25
	MN
	40
	Tidak Tuntas

	26
	MW
	50
	Tidak Tuntas

	27
	MM
	80
	Tuntas

	28
	MJ
	80
	Tuntas

	29
	MI
	40
	Tidak Tuntas

	30
	ND
	30
	Tidak Tuntas

	31
	NU
	20
	Tidak Tuntas

	32
	NY
	20
	Tidak Tuntas

	33
	PK
	20
	Tidak Tuntas

	34
	PB
	50
	Tidak Tuntas

	35
	RD
	50
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	 
	1620

	Rata-Rata
	 
	46,29

	Tuntas
	 
	7

	Tidak Tuntas
	 
	28



	Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 1620 dengan rata-rata 46,29 dan skor tertinggi yaitu 90 sedangkan skor terendah yaitu 10. Kemampuan menggunakan media gambar karikatur pada siklus I dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:






Tabel 14
Ketuntasan Klasikal Siswa Pada Siklus I
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥70
	7
	20,00%

	≤70
	28
	80,00%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 20,00% yakni ada 7 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai 70 yakni sebanyak 28 siswa atau 80,00%. Rata-rata hasil belajar I maupun ketuntasan belajar siswa masih rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan media gambar karikatur pada siklus I masih rendah dan belum mencapai kriteria yang diharapkan.
Ditinjau dari lembar jawaban siswa pada hasil tes belajar siklus I, tampaknya siswa sulit dalam menggunakan media gambar karikatur dimana siswa dituntut untuk melakukan imajinasi yang belum mereka lakukan sebelumnya. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya partisipasi siswa tersebut pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan  metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang menyebabkan siswa merasa sulit dalam menggunakan peribahasa pada siklus I.
Pada awal pelaksanaan siklus I, kondisi kelas belum kondusif untuk belajar, karena kebiasaan siswa membuat media gambar karikatur walau guru sudah berada di kelas. Pada  umumnya siswa belum mengerti bagaimana belajar dengan baik. Setelah guru memberikan arahan barulah kondisi kelas mulai siap untuk belajar. Kemudian guru menjelaskan bagaimana cara belajar yang akan dilakukan, mensosialisasikan tugas dan kegiatan yang dilakukan siswa melalui metode   pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, kemudian barulah dimulai pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Belajar dengan menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan ini ternyata tidaklah semudah yang dibayangkan. Selain membutuhkan waktu yang lama dan daya pikir yang baik, peneliti juga kelelahan dalam mengontrol siswa untuk melakukan imajinasi yang baik. Pada saat melakukan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan peneliti sangat kelelahan dalam menertibkan kelas karena siswa berlomba-lomba untuk menanyakan bagaimana melakukan imajinasi yang baik sehingga memancing keributan di dalam kelas. Hal ini disadari oleh guru peneliti karena kurangnya kemampuan dalam menguasai kelas. Ini juga yang menyebabkan pembelajaran tidak kondusif. Peneliti menyadari banyak sekali kekurangan-kekurangan peneliti, seperti belum sepenuhnya mampu memberikan penguatan kepada siswa, menguasai kelas, dan memahami karakteristik siswa.
  
1.1.1.5. Tahap Refleksi
Setelah siswa menghasilkan penggunaan media gambar karikatur yang berisi teks dan kalimat maka siswa memperoleh sejumlah pengarahan, pujian dan ternyata pandai menggunakan media gambar karikatur walaupun hanya satu gambar karikatur yang dapat diselesaikan 
Dengan demikian, guru menyimpulkan bahwa peneliti telah berhasil melaksanakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan walaupun skor kemampuan penggunaan media gambar karikatur hanya rata-ratanya rendah.
	Mengingat bahwa aktivitas siswa masih dalam kriteria kurang dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal masih 20,00% maka diputuskan untuk melanjutkan tindakan pada siklus kedua. Dalam pembelajaran siklus II guru perlu melakukan penguatan dalam hal:
1. Lebih memberikan pendekatan dan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dan yang mengalami kesulitan.
2. Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada siswa yang telah berhasil.
3. Peneliti lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
4. Membantu siswa agar lebih mudah dalam melakukan menggunakan media gambar dalam karikatur.

1.1.1.6. Asumsi Tindakan
Dengan demikian dapat diasumsi setiap guru yang mengajar dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka siswa sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

1.1.1.7. Hipotesis Tindakan
Karena peneliti tidak mampu menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran penggunaan media gambar karikatur, maka dilanjutkan ke siklus II oleh guru yang kompenten melakukan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

1.1.2. Siklus II
1.1.2.1. Tahap Perencanaan Untuk Melaksanakan Pelajaran
Penelitian dan observasi, pembimbing berdiskusi tentang  hasil mengajar pratindakan. Adapun isi dari diskusi yang dilakukan yaitu: membuka internet untuk contoh gambar karikatur. Inti kegiatan tim peneliti menghasilkan RPP sebagai berikut.
	Tim melakukan  perevisian RPP  yang sudah tersedia untuk digunakan dalam  (siklus I) RPP tersebut dapat dilihat sebagai berikut:





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS II

Sekolah			: SMK Negeri 1 Lolofitu Moi 
Mata Pelajaran			: Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester		: XII/1
Standart Kompentensi         	: Kritik dan Humor dalam media gambar karikatur
Waktu				: 2 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompentensi Dasar
Memahami struktur dan kaidah media gambar karikatur baik melalui lisan maupun tulisan.

B. Tujuan Pembelajaran
· Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur.
· Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas.
· Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat.
· Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) dengan tepat dan indah dalam teks karikatur.
· Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur.
· Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur.
· Siswa dapat menulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi.
· Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi.
· Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi.
· Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi.
· Siswa dapat mempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia.
· Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen).

C. Karakter Siswa  yang  diharapkan : Dapat bertanggung  jawab, sikap peduli, responsif dan santun.

D. Materi Pokok
	Media gambar karikatur

E. Metode Pembelajaran
	Pembelajaran aktif, kratif, efektif dan menyenangkan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan siswa untuk memimpin doa
b. Guru mengecek kehadiran siswa
c. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan di capai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik 
d. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor mengenai layanan publik.
e. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan struktur anekdot yang telah dibaca.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
	
Kegiatan Inti (65 menit)
a. Guru menugaskan siswa untuk membaca teks KUHP dalam karikatur..
b. Guru menugaskan siswa untuk menjawab pertanyaan secara lisan yang berkaitan dengan teks karikatur  KUHP dalam karikatur.
c. Guru menugasi siwa mengidentifikasi struktur teks karikatur.
d. Siswa menemukan Struktur teks karikatur dalam teks KUHP dalam teks karikatur. 
e. Guru menjelaskan Struktur teks Anekdot : Abstraksi, Orientasi, Krisis, Reaksi, Koda, dalam Teks KUHP dalam karikatur.
f. Guru menanyakan reaksi siswa terhadap plesetan dalam teks KUHP dalam karikatur. 
g. Guru memberikan penegasan untuk bersikap positif akan perbedaan reaksi terhadap masalah plesetan tersebut.
h. Guru menanyakan Struktur teks karikatur  hukum peradilan.
i. Siswa menganalisi struktur teks karikatur  hukum peradilan dengan menuliskan satu atau dua kalimat pendek beserta nomor paragrapnya.
j. Siswa mengidentifikasi partisipan dalam teks  karikatur  hukum peradilan.
k. Siswa mencari contoh lain dalam karikatur  yang berupa sindiran dengan penggunaan lawan kata.
l. Siswa menyatakan urutan, akibat, dan yang diganti dengan penggunaan kata-kata sinonim dalam teks karikatur  hukum peradilan.
m. Siswa membacakan teks karikatur  yang ditemukannya.

Kegiatan Inti (15 menit)
a. Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang baru dipelajari
b. Guru memberikan tes kepada siswa
c. Guru memberikan tugas rumah (PR)
d. Guru menyampaikan arahan untuk pertemuan selanjutnya
e. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang baik di rumah.

Penilaian
Tabel 15. Indikator Penilaian Siklus II
	Indikator pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	· Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur.
· Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas.
· Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat
· Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) Dengan tepat dan indah dalam teks karikatur
· Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
· Siswa dapat menulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis,reaksi
· Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
· Siswa dapat mempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia
· Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen…)

	- Tertulis
- Portofolio
	- Lembar penilaian produk
	- Buatlah media gambar karikatur berdasarkan bahasa lisan yang dapat meciptakan teks karikatur. 



Aspek Penilaian
Tabel 16. Aspek Substansi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis
	30
	

	2.
	Kesesuaian gambar karikatur dengan gagasan
	30
	

	Jumlah 
	60
	



	Tabel 17. Aspek Pemahaman	
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Bentuk gambar
	10
	

	2.
	Tema
	10
	

	3.
	Kecerdasan emosional
	10
	

	4.
	Apresiasi gambar
	10
	

	Jumlah 
	40
	



	RPP yang disusun ini sudah dilaksanakan di kelas hasilnya dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa.

1.1.2.2. Tahap perencanaan untuk melaksanakan pelajaran
	Peneliti mengajar bedasarkan RPP yang diamati observasi dibantu guru kelas dan menggunakan sranan media. Guru melaksanakan pengajaran media gambar karikatur dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Indikator penilaian penggunaan media gambar karikatur yang dibuat siswa ini terletak pada RPP (terlampir).
1. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik 
2. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor  mengenai layanan publik.
3. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan setruktur anekdot yang telah di baca.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

1.1.2.3. Tahap observasi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
Observer melakukan observasi aktivitas siswa. Siswa menunggu guru Bahasa Indonesia, ternyata mereka melihat kedatangan peneliti. Kondisi kelas tidak terlihat kesiapan siswa untuk menerima pelajaran dari peneliti. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan  diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut ini:

1. Ketika melaksanakan tindakan yaitu:
· Tindakan pembiasaan menggunakan media gambar karikatur.  
· Tindakan membuat teks. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan menggunakan  media gambar karikatur di dalam kelas siswa berdasarkan instruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang mengamati kegiatan penggunaan media gambar karikatur di kelas.
2. Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menggunakan media gambar karikatur yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa masih terdapat siswa yang tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa selalu mengganggu temannya dengan menyimpan bahan media gambar sehingga siswa sibuk mencarinya, masih ada siswa bermain-main, dan pada saat mau membuat gambar karikatur merasa tidak percaya diri, sehingga teks atau kalimat yang akan ditulis tidak sesuai ceritanya. Ada juga siswa yang gambarnya jelek sehingga masih merasa malu dilihat orang. Guru menjawab “Tidak apa-apa, hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang melihat adalah teman-temanmu”. 
3. Menurut hasil pengamatan bahwa siswa diasumsikan  mampu menggambarkan dan menulis teks dengan ide cerita terhadap penggunaan media gambar karikatur.
	Selanjutnya, pengamatan seorang guru selama penelitian melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari hasil pengamatan yang diperoleh. Selain itu juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa, artinya siswa dibiarkan bercerita, ada juga siswa yang permisi keluar atau ke toilet. Adapun pengamatan yang lain seperti:
1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran mengambar dan menulis teks pada media gambar karikatur setelah hasil pengamatan. Siswa tidak diberi kesempatan untuk istirahat sejenak, akhirnya suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.
2. Menurut hasil pengamatan juga, kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Disaat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehinga kata-kata dalam menyampaikan materi tidak teratur.
3. Menurut hasil penelitian terhadap peneliti pada saat mengajar ialah: penggunaan media gambar karikatur tidak terlihat menarik, sehingga siswa kurang termotivasi untuk membuat gambar dan tulisan teks karikatur di depan kelas.
	Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran penggunaan media gambar karikatur berlangsung ketika siswa diamati. Pelaksanaan pembelajaran  dengan penggunaan media gambar karikatur tidak optimal karena dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan guru memberikan antara lain:
· Membuat teks karikatur
· Penyampaian guru tentang cara penggunaan media gambar karikatur.
	Setelah mengimplemnetasikan tindakan pembelajaran pada siklus I, pelaksanaan observasi dan tes, maka diperoleh aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berturut-turut sebagai berikut:
Tabel 18
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Aktif) Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SA
	A
	CA
	KA

	1
	AD
	
	 
	 
	

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	 
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	 
	
	 
	

	9
	DM
	 
	
	 
	

	10
	DK
	
	
	 
	 

	11
	DB
	
	
	
	 

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	 
	
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	

	21
	KL
	
	
	 
	

	22
	LM
	
	
	 
	

	23
	LI
	
	
	
	

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	
	 
	 

	31
	NU
	
	
	 
	 

	32
	NY
	
	 
	
	

	33
	PK
	
	 
	
	

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	
	
	 
	 

	Jumlah
	21
	10
	3
	1

	Persentase
	    60,00 
	    28,57 
	      8,57 
	      2,86 



Keterangan:
SA	= Sangat Aktf
A	= Aktif
C	= Cukup Aktif
KA	= Kurang Aktif
	Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 21 siswa atau 60,00% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 10 siswa atau 28,57% yang termasuk dalam kategori aktif, 3 siswa atau 8,57% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan 1 siswa atau 2,86% termasuk dalam kategori kurang aktif.
Tabel 19
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Kreatif) Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Kreatif

	
	
	SK
	K
	CK
	KK

	1
	AD
	
	
	
	 

	2
	AI
	
	
	
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	
	
	 

	6
	AS
	
	 
	
	 

	7
	BB
	 
	
	
	

	8
	DE
	 
	
	
	

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	
	
	
	

	11
	DB
	 
	
	
	 

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	
	
	 

	15
	EDH
	
	
	
	 

	16
	HR
	
	 
	
	 

	17
	HT
	
	
	
	 

	18
	HM
	
	
	
	 

	19
	HG
	 
	
	
	 

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	 
	 
	 

	22
	LM
	
	
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	
	 

	27
	MM
	
	
	
	 

	28
	MJ
	
	
	
	 

	29
	MI
	
	
	
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	 
	
	 

	32
	NY
	
	 
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	 
	
	 
	

	35
	RD
	 
	
	 
	

	Jumlah
	14
	15
	6
	0

	Persentase
	      40,00 
	    42,86 
	    17,14 
	            - 



Keterangan:
SK	= Sangat Kreatif
K	= Kreatif
CK	= Cukup Kreatif
KK	= Kurang Kreatif

	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif terdapat 14 siswa atau 40,00% yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori kreatif, 6 siswa atau 17,14 % yang termasuk dalam kategori cukup kreatif dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang kreatif sudah tidak ada.
Tabel 20
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Efektif) Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Efektif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	AD
	
	
	
	 

	2
	AI
	
	
	
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	
	
	

	7
	BB
	
	
	
	

	8
	DE
	
	
	
	 

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	

	11
	DB
	
	
	
	

	12
	DP
	
	
	
	

	13
	ED
	
	
	
	

	14
	EP
	
	
	
	

	15
	EDH
	
	
	 
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	
	
	 

	18
	HM
	
	
	
	

	19
	HG
	
	
	
	

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	
	 

	23
	LI
	
	 
	
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	 
	
	 

	27
	MM
	
	 
	
	 

	28
	MJ
	
	
	
	 

	29
	MI
	
	
	
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	
	 
	

	32
	NY
	
	
	 
	

	33
	PK
	
	 
	
	

	34
	PB
	
	
	 
	

	35
	RD
	 
	
	 
	 

	Jumlah
	16
	14
	5
	0

	Persentase
	    45,71 
	    40,00 
	    14,29 
	            - 



Keterangan:
SE	= Sangat Efektif
E	= Efektif
CE	= Cukup Efektif
KE	= Kurang Efektif

	Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 16 siswa atau 45,71% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 14 siswa atau 40,00% yang termasuk dalam kategori efektif, 5 siswa atau 14,29% yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang efektif tidak ada.

Tabel 20
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Menyenangkan) Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Menyenangkan

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	AD
	
	
	 
	 

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	
	
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	
	
	 
	 

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	

	11
	DB
	 
	
	
	

	12
	DP
	 
	
	
	

	13
	ED
	
	
	
	

	14
	EP
	 
	
	
	

	15
	EDH
	 
	
	
	

	16
	HR
	
	
	
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	 
	 
	 

	25
	MN
	 
	
	 
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	
	
	 

	32
	NY
	
	 
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	
	
	 
	 

	Jumlah
	12
	15
	6
	2

	Persentase
	    34,29 
	    42,86 
	    17,14 
	      5,71 



Keterangan:
SM	= Sangat Menyenangkan
M	= Menyenangkan
CM	= Cukup Menyenangkan
KM	= Kurang Menyenangkan

	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 12 siswa atau 34,29% yang termasuk dalam kategori sangat menyenangkan, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori menyenangkan, 6 siswa atau 17,14% yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan 2 siswa atau 5,71 % termasuk dalam kategori kurang menyenangkan.
Tabel 22
Rangkuman Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II
	No
	Aktivitas Yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	
	
	
	
	

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	21
	20,00

	
	
	Aktif
	10
	42,86

	
	
	Cukup Aktif
	3
	14,29

	
	
	Kurang Aktif
	1
	22,86

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	14
	20,00

	
	
	Kreatif
	15
	25,71

	
	
	Cukup Kreatif
	6
	42,86

	
	
	Kurang Kreatif
	0
	11,43

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	16
	20,00

	
	
	Efektif
	14
	22,86

	
	
	Cukup Efektif
	5
	37,14

	
	
	Kurang Efektif
	0
	20,00

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	12
	34,29

	
	
	Menyenangkan
	15
	42,86

	
	
	Cukup Menyenangkan
	6
	17,14

	
	
	Kurang Menyenangkan
	2
	5,71



1.1.2.4. Kemampuan Menggunakan Media gambar karikatur
Untuk mengetahui kemampuan menggunakan media gambar karikatur siswa melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka pada akhir siklus I diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus II ini dihadiri 35 orang siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025, dan tidak ada siswa yang tidak hadir, Kemampuan menggunakan media gambar karikatur selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 23
Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	AD
	60
	Tidak Tuntas

	2
	AI
	100
	Tuntas

	3
	AR
	90
	Tuntas

	4
	AK
	100
	Tuntas

	5
	AM
	80
	Tuntas

	6
	AS
	90
	Tuntas

	7
	BB
	70
	Tuntas

	8
	DE
	50
	Tidak Tuntas

	9
	DM
	80
	Tuntas

	10
	DK
	70
	Tuntas

	11
	DB
	80
	Tuntas

	12
	DP
	60
	Tidak Tuntas

	13
	ED
	100
	Tuntas

	14
	EP
	90
	Tuntas

	15
	EDH
	70
	Tuntas

	16
	HR
	70
	Tuntas

	17
	HT
	70
	Tuntas

	18
	HM
	60
	Tidak Tuntas

	19
	HG
	60
	Tidak Tuntas

	20
	JE
	90
	Tuntas

	21
	KL
	80
	Tuntas

	22
	LM
	80
	Tuntas

	23
	LI
	90
	Tuntas

	24
	ME
	70
	Tuntas

	25
	MN
	50
	Tidak Tuntas

	26
	MW
	60
	Tidak Tuntas

	27
	MM
	90
	Tuntas

	28
	MJ
	100
	Tuntas

	29
	MI
	80
	Tuntas

	30
	ND
	70
	Tuntas

	31
	NU
	50
	Tidak Tuntas

	32
	NY
	50
	Tidak Tuntas

	33
	PK
	60
	Tidak Tuntas

	34
	PB
	90
	Tuntas

	35
	RD
	80
	Tuntas

	Jumlah
	 
	2640

	Rata-Rata
	 
	75,43

	Tuntas
	 
	25

	Tidak Tuntas
	 
	10



	Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 2640 dengan rata-rata 75,43 dan skor tertinggi yaitu 100 sedangkan skor terendah yaitu 50. Kemampuan menggunakan media gambar karikatur pada siklus II dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:
Tabel 24
Ketuntasan Klasikal Siswa Pada Siklus II
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥70
	25
	71,43

	≤70
	10
	28,57



	Berdasarkan tabel diatas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 71,43% yakni ada 25 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai 70 yakni sebanyak 10 siswa atau 28,57%. Rata-rata hasil belajar II maupun ketuntasan belajar siswa masih rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan media gambar karikatur pada siklus II masih rendah tetapi sudah mulai mencapai kriteria yang diharapkan walaupun belum sepenuhnya diharapkan.
	Pada siklus II nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50. Hal ini disebabkan karena siswa menganggap sepele pada saat menggunakan media gambar karikatur dan keterbatasan-keterbatasan lainnya yang membuat siswa merasa bahwa nilai yang nanti mereka peroleh tidak mempengaruhi nilai mereka.
	Pada siklus II ini kondisi siswa dalam kelas sudah kondusif untuk belajar, sehingga guru/peneliti sudah terbantu dalam melaksanakan pembelajaran. Siswapun sudah mulai banyak yang mau merespon bila peneliti menyuruh siswa untuk melakukan menggambar. Kemudian sudah mau mengunkapkan gagasan yang telah diketahui, walaupun apa yang mereka utarakan belum sepenuhnya benar, tetapi guru/peneliti selalu berusaha membantu untuk mengarahkan jawabannya ke arah yang benar.. Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa guru selalu membimbing siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung untuk mengarahkan siswa membuka paradigma berfikirnya.
	Pada siklus II ini diperoleh aktivitas siswa yang masuk dalam kategori sangat aktif semakin meningkat, namun belum seluruhnya memiliki aktivitas yang sangat baik, hal ini dapat dilihat pada setiap aspek aktivitas yang diamati.
	 Demikian juga untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan menggambar karikatur dapat dilihat dari jawaban skor pada siklus II, skor jawaban siswa mengalami peningkatan sebesar 71,43% untuk siswa yang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan mengunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
	Bila dilihat tes menggunakan media gambar karikatur untuk siklus II, jumlah siswa 35 orang siswa dengan jumlah skor 2640, sehingga rata-ratanya 75,43. Sementara ketuntasan belajar siswa mencapai 71,43% yakni sebanyak 25 orang siswa yang sudah mencapai nilai sama atau lebih dari 70, dan 10 orang siswa yang belum tuntas dengan persentase skor 28,57%.
	Dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini, juga ditemukan kesulitan dalam menggambar karikatur, antara lain siswa masih didominasi beberapa orang tertentu saja. Waktu yang singkat sehingga saat pemberian skor waktu sudah habis. Akibat ini peneliti semakin sibuk untuk melakukan pengoreksian terhadap 35 orang siswa.   

1.1.2.5. Tahap Refleksi
	Setelah dilakukan analisis dan evaluasi dalam siklus II dapat direkomendasikan pelaksanaannya di siklus berikutnya agar dapat hasil yang lebih optimal yaitu:
1. Untuk lebih meratakan peningkatan aktivitas siswa dan keterlibatan siswa, maka guru memotivasi siswa dan memberikan lebih banyak contoh menggambar karikatur yang biasa dituliskan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Untuk lebih meningkatkan kemampuan menggunakan gambar karikatur perlu memperhatikan tugas-tugas siswa seperti mengkoreksi PR dan mengembalikannnya kepada mereka/siswa.
3. Waktu berjalannya kegiatan belajar mengajar siswa harus lebih aktif, dimana siswa sebagai model dan bukan hanya siswa yang paling cepat menagkap materi pembelajaran, tetapi memacu prestasi atau memotivasi siswa yang lama menangkap juga. Justru itu semua siswa harus ikut berperan dalam kegiatan belajar mengajar.
4. Pada waktu siklus II siswa masih ada yang bertanya ketika menggunakan media gambar karikatur, tetapi belum mencapai ketuntasan secara klasikal, namun pada siklus III guru lebih memperjelas materi yang siswa tidak tahu dan berharap siswa paham dan siswa dapat menyelesaikan tes siklus III yang guru berikan dengan baik  
Mengingat bahwa aktivitas siswa masih dalam kriteria kurang dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal masih 72,43% maka diputuskan untuk melanjutkan tindakan pada siklus III. 
Setelah siswa menghasilkan gambar karikatur dan ungkapan maka siswa memperoleh sejumlah penghargaan:
1. Pujian: Ternyata bisa menggambar karikatur dengan teks yang sangat menarik.
2. Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengajar secara metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Dengan demikian, guru menyimpulkan bahwa penelitian telah berhasil melaksanakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan walaupu skor kemampuan menggambar karikatur hanya rata-ratanya masih rendah. Dengan demikian guru harus mengajar kembali dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga dibuat hipotesis siklus III.
Karena guru belum berhasil mengajar dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan untuk mengingat kemampuan menggunakan media gambar karikatur, maka guru yang mahir melaksanakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan menggambar karikatur dalam media siswa. Dalam pembelajaran siklus III guru perlu melakukan penguatan dalam hal:
1. Guru memberikan refleksi dengan menanyakan.
2. Guru memberikan tindakan lanjut berupa pekerjaan rumah (PR).

1.1.2.6. Asumsi Tindakan
Jika isi tes kemampuan menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
1.1.2.7. Hipotesis Tindakan
Karena peneliti tidak mampu menggunakan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran penggunaan media gambar karikatur, maka dilanjutkan ke siklus III oleh guru yang kompenten melakukan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

1.1.3. 	Siklus III
1.1.3.1. Tahap Perencanaan Untuk Melaksanakan Pelajaran
	Penelitian dan observasi, serta pembimbing berdiskusi tentang  hasil mengajar pratindakan. Adapun isi dari diskusi yang dilakukan yaitu: membuka internet untuk contoh gambar karikatur. Inti kegiatan tim peneliti menghasilkan RPP sebagai berikut.
Tim melakukan perevisian  RPP  yang sudah tersedia untuk digunakan dalam  siklus III. RPP tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS III

Sekolah			: SMK Negeri 1 Lolofitu Moi 
Mata Pelajaran			: Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester		: XII/1
Standart Kompentensi         	: Kritik dan Humor dalam media gambar karikatur
Waktu				: 2 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompentensi Dasar
Memahami struktur dan kaidah media gambar karikatur baik melalui lisan maupun tulisan.

B. Tujuan Pembelajaran
· Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur.
· Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas.
· Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat.
· Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) Dengan tepat dan indah dalam teks karikatur.
· Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur.
· Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur.
· Siswa dapatmenulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi.
· Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi.
· Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi.
· Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi.
· Siswa dapat mempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia.
· Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi^krisis^reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen).

C. Karakter Siswa  yang  diharapkan
Dapat bertanggung  jawab, sikap peduli, responsive dan santun.

D. Materi Pokok
· Media gambar karikatur

E. Metode pembelajaran
· Pembelajaran aktif, kratif, efektif dan menyenangkan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan siswa untuk memimpin doa
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik.
d. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor mengenai layanan publik.
e. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan struktur anekdot yang telah dibaca.
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (65 menit)
g. Guru menugaskan siswa untuk membaca teks KUHP dalam karikatur..
h. Guru menugaskan siswa untuk menjawab pertanyaan secara lisan yang berkaitan dengan teks karikatur  KUHP dalam karikatur.
i. Guru menugasi siwa mengidentifikasi struktur teks karikatur.
j. Siswa menemukan Struktur teks karikatur dalam teks KUHP dalam teks karikatur. 
k. Guru menjelaskan Struktur teks Anekdot.: Abstraksi, Orientasi, Krisis, Reaksi, Koda, dalam Teks KUHP dalam karikatur.
l.  Guru menanyakan reaksi siswa terhadap plesetan dalam teks KUHP dalam karikatur. 
m. Guru memberikan penegasan untuk bersikap positif akan perbedaan reaksi terhadap masalah plesetan tersebut.
n.  Guru menanyakan Struktur teks karikatur  hukum peradilan.
o. Siswa menganalisi struktur teks karikatur  hukum peradilan dengan menuliskan satu atau dua kalimat pendek beserta nomor paragrapnya.
p. Siswa mengidentifikasi partisipan dalam teks  karikatur  hukum peradilan.
q. Siswa mencari contoh lain dalam karikatur  yang berupa sindiran dengan penggunaan lawan kata.
r. Siswa menyatakan urutan, akibat dan yang diganti dengan penggunaan kata-kata sinonim dalam teks karikatur  hukum peradilan.
s. Siswa membacakan teks karikatur  yang ditemukannya.

Kegiatan Inti (15 menit)
a. Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang baru dipelajari.
b. Guru memberikan tes kepada siswa.
c. Guru memberikan tugas rumah (PR).
d. Guru menyampaikan arahan untuk pertemuan selanjutnya.
e. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang baik di rumah.

G. Penilaian
Tabel 25. Indikator Penilaian Siklus III
	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Intrumen

	a. Siswa dapat mengidentifikasi dan menggali maksud dan tujuan berbagai struktur teks dan bentuk bahasa lisan untuk menciptakan tujuan teks karikatur.
b. Siswa dapat merencanakan dan menyiapkan sajian karikatur  yang cocok dengan situasi kelas.
c. Siswa dapat mengidentifikasi kohesi gramatikal dan leksikal, konjungsi waktu, perbandingan, dan sebab akibat yang tepat
d. Siswa dapat membuat ekspresi (metafor, personifikasi, dll.) Dengan tepat dan indah dalam teks karikatur
e. Siswa dapat membuat kata-kata dan kelompok kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
f. Siswa dapat melafalkan dan menulis kata-kata yang sesuai dengan ekspresinya dalam teks karikatur
g. Siswa dapat menulis teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
h. Siswa dapat memaknai teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis,reaksi
i. Siswa dapat menyunting teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
j. Siswa dapat  mengabstraksi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi
k. Siswa dapat mempublikasikan teks karikatur yang telah dibuat melalui media atau forum komunikasi yang tersedia
l. Siswa dapat  mengkonversi teks karikatur  untuk memecahkan permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik dengan tahapan yang benar: orientasi, krisis, reaksi dalam bentuk yang lain (puisi, cerpen…)
	- Tertulis
- Portofolio
	-Lembar Penilaian Produk
	- Buatlah media gambar karikatur berdasarkan bahasa lisan yang dapat meciptakan teks karikatur. 



H. Aspek Penilaian
Tabel 26. Aspek Substansi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis
	30
	

	2.
	Kesesuaian gambar karikatur dengan gagasan
	30
	

	Jumlah 
	60
	



	Tabel 27.  Aspek Pemahaman	
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Bentuk gambar
	10
	

	2.
	Tema
	10
	

	3.
	Kecerdasan emosional
	10
	

	4.
	Apresiasi gambar
	10
	

	Jumlah 
	40
	



RPP  yang  disusun ini sudah dilaksanakan di kelas. Hasilnya dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa.

1.1.3.2. Tahap Perencanaan untuk Melaksanakan Pelajaran
Peneliti mengajar bedasarkan RPP yang diamati observasi dibantu guru kelas dan menggunakan sranan media. Guru melaksanakan pengajaran media gambar karikatur dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Indikator penilaian penggunaan media gambar karikatur yang dibuat siswa ini terletak pada RRP (terlampir).
1. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan di capai dalam materi pelajaran kritik dan humor dalam layanan publik.
2. Guru membangkitkan minat baca siswa dengan memberikan tugas tambahan membaca buku tentang keritik dan humor  mengenai layanan publik.
3. Mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis, untuk menemukan setruktur anekdot yang telah dibaca.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

1.1.3.3. Tahap Observasi untuk Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran
Observer melakukan observasi aktivitas siswa. Siswa menunggu guru bahasa Indonesia ternyata mereka melihat kedatangan peneliti. Kondisi kelas tidak terlihat kesiapan siswa untuk menerima pelajaran dari peneliti. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan  diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut ini:
1. Ketika melaksanakan tindakan yaitu:
2. Tindakan pembiasaan menggunakan media gambar karikatur.  
3. Tindakan membuat teks. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan menggunakan  media gambar karikatur di dalam kelas siswa berdasarkan instruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang mengamati kegiatan penggunaan media gambar karikatur di kelas.
4. Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menggunakan media gambar karikatur yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa masih terdapat siswa yang tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa selalu mengganggu temannya dengan menyimpan bahan media gambar sehingga siswa sibuk mencarinya, masih ada siswa bermain-main, dan pada saat mau membuat gambar karikatur merasa tidak percaya diri, sehingga teks atau kalimat yang akan ditulis tidak sesuai ceritanya. Ada juga siswa yang gambarnya jelek sehingga masih merasa malu dilihat orang. Guru menjawab “Tidak apa-apa, hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang melihat adalah teman-temanmu”. 
5. Menurut hasil pengamatan bahwa siswa diasumsikan  mampu menggambarkan dan menulis teks dengan ide cerita terhadap penggunaan media gambar karikatur.
	Selanjutnya, pengamatan seorang guru selama penelitian melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari hasil pengamatan yang diperoleh. Selain itu juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa, artinya siswa dibiarkan bercerita, ada juga siswa yang permisi keluar atau ke toilet. Adapun pengamatan yang lain seperti:
1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran mengambar dan menulis teks pada media gambar karikatur setelah hasil pengamatan. Siswa tidak diberi kesempatan untuk istirahat sejenak, akhirnya suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.
2. Menurut hasil pengamatan juga kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Disaat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehinga kata-kata dalam menyampaikan materi tidak teratur.
3. Menurut hasil penelitian terhadap peneliti pada saat mengajar ialah: penggunaan media gambar karikatur tidak terlihat menarik sehingga siswa kurang termotivasi untuk membuat gambar dan tulisan teks karikatur di depan kelas.
	Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran penggunaan media gambar karikatur berlangsung ketika siswa diamati. Pelaksanaan pembelajaran  dengan penggunaan media gambar karikatur tidak optimal karena dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan guru memberikan antara lain:
1) Membuat teks karikatur
2) Penyampaian guru tentang cara penggunaan media gambar karikatur.
	Setelah mengimplemnetasikan tindakan pembelajaran pada siklus I, pelaksanaan observasi dan tes maka diperoleh aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berturut-turut sebagai berikut:




Tabel 28
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Aktif) Pada Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SA
	A
	CA
	KA

	1
	AD
	
	
	
	

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	 
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	 
	
	 
	

	9
	DM
	 
	
	 
	

	10
	DK
	
	
	 
	

	11
	DB
	
	
	
	 

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	 
	
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	

	21
	KL
	
	
	 
	

	22
	LM
	
	
	 
	

	23
	LI
	
	
	
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	
	 
	 

	31
	NU
	
	
	 
	 

	32
	NY
	
	 
	
	

	33
	PK
	
	 
	
	

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	
	
	 
	 

	Jumlah
	21
	11
	3
	0

	Persentase
	    60,00 
	    31,43 
	      8,57 
	           - 



Keterangan:
SA	= Sangat Aktf
A	= Aktif
C	= Cukup Aktif
KA	= Kurang Aktif

	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 21 siswa atau 60,00% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 11 siswa atau 31,34% yang termasuk dalam kategori aktif, 3 siswa atau 8,57% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang aktif sudah tidak ada.
Tabel 29
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Kreatif) Pada Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Kreatif

	
	
	SK
	K
	CK
	KK

	1
	AD
	
	
	
	 

	2
	AI
	
	
	
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	
	
	 

	6
	AS
	
	 
	
	 

	7
	BB
	
	
	
	

	8
	DE
	
	
	
	

	9
	DM
	
	
	
	

	10
	DK
	
	
	
	 

	11
	DB
	 
	
	
	 

	12
	DP
	
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	
	
	 

	15
	EDH
	
	
	
	 

	16
	HR
	
	 
	 
	 

	17
	HT
	
	
	
	 

	18
	HM
	
	
	
	 

	19
	HG
	
	
	
	 

	20
	JE
	
	
	
	 

	21
	KL
	
	 
	 
	 

	22
	LM
	
	
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	
	
	 

	32
	NY
	
	
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	 
	
	 
	

	35
	RD
	 
	
	 
	

	Jumlah
	25
	10
	0
	0

	Persentase
	      71,43 
	    28,57 
	            - 
	            - 



Keterangan:
SK	= Sangat Kreatif
K	= Kreatif
CK	= Cukup Kreatif
KK	= Kurang Kreatif
	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif terdapat 25 siswa atau 71,43% yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, 10 siswa atau 28,57% yang termasuk dalam kategori kreatif, siswa yang termasuk dalam kategori cukup kreatif dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang kreatif sudah tidak ada.






Tabel 30
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Efektif) Pada Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Efektif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	AD
	
	
	
	 

	2
	AI
	
	
	
	 

	3
	AR
	
	
	
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	 
	 
	 

	6
	AS
	
	
	
	

	7
	BB
	
	
	
	

	8
	DE
	
	
	
	

	9
	DM
	
	
	
	

	10
	DK
	 
	
	
	

	11
	DB
	
	
	
	 

	12
	DP
	
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	
	
	
	 

	15
	EDH
	
	
	 
	 

	16
	HR
	
	
	 
	 

	17
	HT
	
	
	
	 

	18
	HM
	
	
	
	

	19
	HG
	
	
	
	

	20
	JE
	
	
	 
	

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	
	 

	23
	LI
	
	 
	
	 

	24
	ME
	
	
	
	 

	25
	MN
	 
	
	
	 

	26
	MW
	
	
	
	 

	27
	MM
	
	 
	
	 

	28
	MJ
	
	
	
	 

	29
	MI
	
	
	
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	
	
	

	32
	NY
	
	
	
	

	33
	PK
	
	
	
	

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	 
	
	 
	 

	Jumlah
	18
	15
	2
	0

	Persentase
	    51,43 
	    42,86 
	      5,71 
	            - 



Keterangan:
SE	= Sangat Efektif
E	= Efektif
CE	= Cukup Efektif
KE	= Kurang Efektif

	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 18 siswa atau 51,43% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori efektif, 2 siswa atau 5,71% yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang efektif sudah tidak ada.

Tabel 31.
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran (Menyenangkan) Pada Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Menyenangkan

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	AD
	
	
	 
	 

	2
	AI
	
	
	 
	 

	3
	AR
	
	
	 
	 

	4
	AK
	
	
	
	 

	5
	AM
	
	
	
	 

	6
	AS
	
	 
	 
	 

	7
	BB
	
	
	 
	 

	8
	DE
	
	
	 
	 

	9
	DM
	
	
	 
	

	10
	DK
	 
	
	 
	

	11
	DB
	 
	
	
	

	12
	DP
	 
	
	
	 

	13
	ED
	
	
	
	 

	14
	EP
	 
	
	
	 

	15
	EDH
	 
	
	
	 

	16
	HR
	
	
	
	 

	17
	HT
	
	
	 
	 

	18
	HM
	
	
	 
	 

	19
	HG
	
	
	 
	 

	20
	JE
	
	
	 
	 

	21
	KL
	
	
	 
	 

	22
	LM
	
	 
	 
	 

	23
	LI
	
	 
	 
	 

	24
	ME
	
	 
	 
	 

	25
	MN
	 
	
	 
	 

	26
	MW
	
	
	 
	 

	27
	MM
	
	
	 
	 

	28
	MJ
	
	
	 
	 

	29
	MI
	
	
	 
	 

	30
	ND
	
	
	
	 

	31
	NU
	
	
	
	 

	32
	NY
	
	 
	
	 

	33
	PK
	
	
	 
	 

	34
	PB
	
	
	 
	 

	35
	RD
	
	
	 
	 

	Jumlah
	19
	15
	1
	0

	Persentase
	    54,29 
	    42,86 
	      2,86 
	            - 



Keterangan:
SM	= Sangat Menyenangkan
M	= Menyenangkan
CM	= Cukup Menyenangkan
KM	= Kurang Menyenangkan

	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 19 siswa atau 54,29% yang termasuk dalam kategori sangat menyenangkan, 15 siswa atau 42,86% yang termasuk dalam kategori menyenangkan, 1 siswa atau 2,86% yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan  siswa yang termasuk dalam kategori kurang menyenangkan sudah tidak ada.

Tabel 32
Rangkuman Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus III

	No
	Aktivitas Yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	
	
	
	
	

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	21
	20,00

	
	
	Aktif
	11
	42,86

	
	
	Cukup Aktif
	3
	14,29

	
	
	Kurang Aktif
	0
	22,86

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	25
	20,00

	
	
	Kreatif
	10
	25,71

	
	
	Cukup Kreatif
	0
	42,86

	
	
	Kurang Kreatif
	0
	11,43

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	18
	20,00

	
	
	Efektif
	15
	22,86

	
	
	Cukup Efektif
	2
	37,14

	
	
	Kurang Efektif
	0
	20,00

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	19
	34,29

	
	
	Menyenangkan
	15
	42,86

	
	
	Cukup Menyenangkan
	1
	17,14

	
	
	Kurang Menyenangkan
	0
	5,71



1.1.3.4. Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur
Untuk mengetahui kemampuan menggunakan media gambar karikatur siswa melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka pada akhir siklus III diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus III ini dihadiri 35 orang siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025, dan tidak ada siswa yang tidak hadir, Kemampuan menggunakan media gambar karikatur selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 33
Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur Pada Siklus III
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	AD
	90
	Tuntas

	2
	AI
	100
	Tuntas

	3
	AR
	90
	Tuntas

	4
	AK
	100
	Tuntas

	5
	AM
	80
	Tuntas

	6
	AS
	90
	Tuntas

	7
	BB
	90
	Tuntas

	8
	DE
	80
	Tuntas

	9
	DM
	80
	Tuntas

	10
	DK
	80
	Tuntas

	11
	DB
	80
	Tuntas

	12
	DP
	80
	Tuntas

	13
	ED
	100
	Tuntas

	14
	EP
	90
	Tuntas

	15
	EDH
	70
	Tuntas

	16
	HR
	70
	Tuntas

	17
	HT
	80
	Tuntas

	18
	HM
	70
	Tuntas

	19
	HG
	80
	Tuntas

	20
	JE
	90
	Tuntas

	21
	KL
	90
	Tuntas

	22
	LM
	80
	Tuntas

	23
	LI
	90
	Tuntas

	24
	ME
	80
	Tuntas

	25
	MN
	60
	Tidak Tuntas

	26
	MW
	90
	Tuntas

	27
	MM
	90
	Tuntas

	28
	MJ
	100
	Tuntas

	29
	MI
	80
	Tuntas

	30
	ND
	70
	Tuntas

	31
	NU
	70
	Tuntas

	32
	NY
	70
	Tuntas

	33
	PK
	60
	Tidak Tuntas

	34
	PB
	90
	Tuntas

	35
	RD
	80
	Tuntas

	Jumlah
	 
	2890

	Rata-Rata
	 
	82,57

	Tuntas
	 
	33

	Tidak Tuntas
	 
	2



	Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 2890 dengan rata-rata 82,57 dan skor tertinggi yaitu 100 sedangkan skor terendah yaitu 60. Kemampuan menggunakan media gambar karikatur pada siklus III dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:
Tabel 34
Ketuntasan Klasikal Siswa Pada Siklus III
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥70
	33
	94,29

	≤70
	2
	5,71



	Berdasarkan tabel diatas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 94,29% yakni ada 33 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai 70 yakni sebanyak 2 siswa atau 5,71%. Pada siklus III ini skor kemampuan menggambar karikatur yang tuntas meningkat hingga 33 orang siswa. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari 94,39% siswa yang aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dan ini juga diikuti oleh skor hasil kemampuan menggunakan menggunakan media gambar karikatur untuk siklus III. Jumlah seluruh nilai siswa adalah 2890, sehingga diperoleh nilai rata-ratanya  sebesar 82,57. Sementara ketuntasan belajar siswa mencapai 94,29% yakni ada sebanyak 33 orang siswa yang sudah mencapa nilai lebih dari 70. Baik nilai rata-rata hasil belajar siswa maupun ketuntasan belajar siswa pada siklus III ini sudah mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
	Pada siklus III ini, siswa sudah terbiasa melakukan metode   pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, hanya saja ada beberapa siswa yang tidak peduli dan tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan  metode  pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga ada beberapa siswa yang tidak tuntas dalam penelitian ini. Aktivitas siswa sudah sangat meningkat, mereka sangat tanggap dengan aksi yang dilakukan guru. Ketika guru menjelaskan metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan mereka sangat cepat memberikan respon secara spontan. Siswa sudah tidak sungkan lagi untuk meminta penjelasan dari guru bila kurang mengerti.

1.1.3.5. Tahap Refleksi
	Mengingat bahwa aktivitas guru maupun aktivitas siswa pada siklus III, khususnya pada pertemuan terakhir sudah mencapai kreteria baik, dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal telah  mencapai  94,29% maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan media gambar karikatur telah meningkat melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dan diputuskan untuk tidak melanjut ke siklus berikutnya.

1.2. Pembahasan Penelitian
	Melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan terjadi peningkatan kemampaun menggunakan media gambar karikatur siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan menggunakan media gambar karikatur yang terdiri dari tes hasil belajar I, II dan III. Kemudian mengenai hasil kemampuan menggunakan media gambar karikatur dan persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:
Tabel 35
Hasil Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur dan Ketuntasan Belajar  Siswa Pada Siklus I-II-III
	Keterangan
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	Rata-rata
	46,29
	75,43
	82,57

	Ketuntasan
	20,00%
	71,43%
	94,29%



	Dari  tabel di atas dijelaskan  peningkatan  kemampuan menggunakan media gambar  karikatur dan ketuntasan belajar dari siklus I sampai siklus III, melalui rata-rata kemampuan menggunakan media gambar karikatur yaitu tes hasil  belajar I, II dan III. Dari siklus I ke siklus II rata-rata kemampuan menggunakan  media  gambar  karikatur  meningkat dari 46,29 menjadi 75,43 naik sebesar 29,14, demikian juga dari  siklus II ke siklus III  rata-rata kemampuan menggunakan  media  gambar  karikatur  meningkat dari 74,43 menjadi 82,57 naik sebesar 7,14. Secara logis dari siklus I sampai  ke siklus III naik sebesar 36,29.
	Demikian juga dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebesar 20,00%, jika dibandingkan dengan kreteria  taraf  ketuntasan belajar berada pada kreteria yang kurang sekali. Kemudian naik menjadi 71,43% pada siklus II. Pada  siklus III  ketuntasan belajar sudah mencapai 94,29% ,  jika dibandingkan dengan kreteria taraf  ketuntasan  belajar berada pada kreteria sangat baik. Keadaan ini sudah menjadi target dalam penelitian ini. Dari tabel diatas peningkatan menggunakan  media  gambar  karikatur dari siklus I sampai dengan siklus III dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

Gambar 4: Grafik Kemampuan Menggunakan Media Gambar Karikatur dan Ketuntasan Belajar Siswa dari Siklus I sampai dengan Siklus III

	Berdasarkan  grafik di atas dapat disimpulkan  bahwa  metode  pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan  menyenangkan dapat  meningkatkan  kemampuan menggunakan   media  gambar  karikatur dalam mengunkapkan gagasan  siswa  kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025, dengan kata lain hipotesis yang diajukan dapat diterima kebenarannya.
	Peningkatan aktivitas siswa pada materi menggunakan media gambar  karikatur dalam mengungkapkan gagasan melalui metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan di kelas siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 dilihat berdasarkan hasil observasi. Pada siklus I, siswa yang melakukan aktivitas pada indikator aktif terdapat 7 (20,00%)  kemudian  meningkat pada siklus II dan III meningkat kembali menjadi 21 (60,00%), hal ini menunjukan bahwa aktivitas siswa untuk setiap indikator  mengalami peningkatan mulai dari siklus I sampai ke siklus III. Hasil observasi  aktivitas  siswa berdasarkan indikator  aspek aktivitas siswa yang diamati dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 36
Pengamatan Aktivitas Siswa dari Siklus I sampai dengan Siklus III
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Kategori
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	
	
	
	
	
	

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	7
	21
	22

	
	
	Aktif
	15
	10
	11

	
	
	Cukup Aktif
	5
	3
	3

	
	
	Kurang Aktif
	8
	1
	0

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	7
	14
	25

	
	
	Kreatif
	9
	15
	10

	
	
	Cukup Kreatif
	15
	6
	0

	
	
	Kurang Kreatif
	4
	0
	0

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	7
	16
	18

	
	
	Efektif
	8
	14
	15

	
	
	Cukup Efektif
	13
	5
	2

	
	
	Kurang Efektif
	7
	0
	0

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	12
	12
	19

	
	
	Menyenangkan
	15
	15
	15

	
	
	Cukup Menyenangkan
	6
	6
	1

	
	
	Kurang Menyenangkan
	2
	2
	0



	Dari  tabel  di atas dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa setiap indikator. Pada  indikator  pertama, terjadi peningkatan untuk kategori sangat aktif, dimana pada siklus I terdapat 7 siswa kemudian  meningkat ke siklus II dan III menjadi 21 siswa. Pada indikator aktivitas siswa lainnya peningkatan terus terjadi  di setiap siklus. Peningkatan aktivitas siswa pada setiap indikator aspek aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 5. Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa dari Siklus I s/d Siklus III
	Dari  diagram  di atas  dapat  dilihat  peningkatan  aktivitas siswa pada materi  menggunakan    media  gambar  karikatur  dalam  mengungkapkan  gagasan. Dengan  rincian dari diagram diatas, menggambarkan  kesungguhan  guru dalam mengelolah pembelajaran, dengan  meningkatkan  aktivitas siswa yang rendah pada siklus I menjadi tinggi di siklus II dan III.
	Pembimbing  dan  penulis  melakukan  perbaikan  RPP  untuk  digunakan pada  Siklus I,  jadi  RRP  itu  sudah  digunakan  untuk  pembelajaran  peningkatan kemampuan menggunakan    media  gambar  karikatur  dalam  mengungkapkan  gagasan  yang  didampingi  oleh  observer. Hal ini berguna untuk  memperbaiki  kesalahan   ataupun   kekuranagan  pelaksanaan   penggunaan  metode pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran  menggambar  karikatur.  Berdasarkan  keadaan aktivitas siswa yang ternyata meningkat dari siklus I ke siklus II dan III, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penyajian materi menggunakan media gambar karikatur  melalui  metode  pembelajaran  aktif,  kreatif, efektif dan menyenangkan di  kelas XII SMK Negeri 1 Lolofitu Moi tahun pembelajaran 2024-2025 dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukan  keberhasilan  guru yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam penggunaan  metode  pembelajaran  aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada materi kemampuan menggunakan    media  gambar  karikatur  dalam  mengungkapkan  gagasan. 
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